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RE-EMBRACING COMMUNITY POLICING : 
A DISCOVERY OF DEMOCRATIC STYLE  




Perubahan global yang melanda setiap sudut dunia, ternyata juga 
menyentuh setiap aspek kehidupan, termasuk aspek perpolisian. Dalam rangka 
meneliti gelomnbang perubahan tersebut, polisi, sebagai bagian dari 
masyarakat sekaligus sebagai salah satu komponen penegak hukum dari 
System Peradilan Pidana, kembali berhadapan dengan Community Policing 
atau Perpolisian Masyarakat Terpadu. Dikatakan kembali berhadapan’, karena 
Community Policing dapat dianggap sebagai bagian dari diri kita sendiri yang 
telah lama terlupakan di tengah gegap-gempitanya modernisasi. Community 
Policing meminta kita untuk menengok de dalam diri dan jiwa kita sendiri dan 
bertanya: ‘dari, oleh dan untuk siapa serta bagaimana perpolisian itu 
sebenarnya dilaksanakan’. 
Berdasarkan penelitian lapang yang dilaksanakan di Semarang Barat, 
Jawa Tengah tahun 1995/1996, diketahui bahwa memang benar muatan 
Community Policing pada dasarnya senantiasa tertanam dalam diri dan jiwa 
masyarakat. Community Policing sebagaimana diidentifikasi di Semarang 
Barat, Jawa Tengah, ternyata secara umum juga tak jauh berbeda dari apa 
yang telah di perdebatkan di bagian lain dunia ini, terutama Negara-negara 
Barat. 
Melalui Community policing, polisi dan masyarakat sebagai ibu kandung 
polisi diharapkan mampu menjawab 3 (tiga) permasalahan mendasar, pertama 
adalah penyatu-paduan antara polisi dan masyarakat guna menumbuhkan rasa 
kebersamaan atau rasa ‘ke-kita-an’, kedua adalah pembangunan perpolisian 
nasional yang mengakomodasikan kepentingan perpolisian local, dan ketiga 
adalah kebijakan dalam mengelola kemajemukan keanekaragaman. 
 
 
 
 
